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ABSTRAK

PEMBINGKAIAN PELECEHAN SEKSUAL DALAM LINGKUNGAN
KEAGAMAAN
(Analisis Framing Robert N. Entman Terhadap Film Tuhan Izinkan Aku Berdosa
dan Spotlight)

OLEH

ALDY FEBRIANSYAH

Film merupakan media komunikasi massa yang sangat kuat dan mampu menjangkau
jutaan orang diseluruh dunia. Sebagai media visual, film memanfaatkan gambar,
narasi, dan suara untuk menyampaikan cerita. Dengan kekuatan penceritaan visual,
kepada para penontonnya. Banyak banyak film-film saat ini yang mengangkat berbagai
isu sosial yang ada di masyarakat, termasuk tentang pelecehan seksual yang terjadi di
lingkungan keagamaan seperti film Tuhan lIzinkan Aku Berdosa dan Spotlight.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan menganalisa pembingkaian pelecehan
seksual dalam lingkungan keagamaan pada film Tuhan lIzinkan Aku Berdosa dan
Spotlight berdasarkan dokumentasi dari sumber data primer yang didapat melalui
kedua film kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis framing model
Robert N. Entman. Tipe penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa film Tuhan Izinkan Aku Berdosa
membingkai realitas yang mengkonstruksikan pelecehan seksual yang terjadi di
lingkungan Agama Islam, hal tersebut ditampilkan melalui tokoh Kiran yang
dilecehkan oleh Ustaz Abu Darda dan juga Darul yang merupakan teman Kiran
sekaligus Murid Ustaz Abu Darda. Sedangkan film Spotlight membingkai realitas
yang mengkonstruksikan pelecehan seksual yang dilakukan oleh Pastor di Gereja
katolik kota Boston terhadap anak-anak yang dilakukan selama bertahun-tahun.

Kata Kunci : Analisis Framing, Film, Pelecehan Seksual, Agama.



ABSTRACT

FRAMING OF SEXUAL HARASSMENT IN ARELIGIOUS ENVIRONMENT
(Robert N. Entman’s Framing Analysis of the Films Tuhan Izinkan Aku berdosa
and Spotlight)

BY

ALDY FEBRIANSYAH

Film is a powerful mass communication medium that reaches millions of people
around the world. As a visual medium, film utilizes images, narration, and sound to
tell a story. With the power of visual storytelling, to the audience. Many films today
raise various social issues that exist in society, including about sexual harassment that
occurs in religious environments such as the films Tuhan Izinkan Aku Berdosa and
Spotlight. This research aims to see and analyze the framing of sexual harassment in
a religious environment in the films Tuhan lzinkan Aku Berdosa and Spotlight based
on documentation from primary data sources obtained through both films and then
analyzed using the Robert N. Entman model framing analysis method. This type of
research adopts a qualitative descriptive approach. Based on the results of the
research, it is found that the Tuhan lzinkan Aku Berdosa frames the reality that
constructs sexual harassment that occurs in the Islamic environment, this is shown
through the character Kiran who is harassed by Ustaz Abu Darda and also Darul who
is Kiran's friend and Ustaz Abu Darda's student. Meanwhile, the film Spotlight
portrays a reality that constructs the narrative of sexual abuse committed by priests in
the Catholic Church of Boston against children, a misconduct that persisted for years.

Keywords: Framing Analysis, Film, Sexual Abuse, Religion.
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sekarang dan menjalani sisa hidupmu sebagai juara’.
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“I’'m not afraid to die. /'m afraid of living a life that doesn 't matter.”
Saya tidak takut mati. Saya takut menjalani hidup yang tidak berarti.
— Thomas Michael Shelby

“Jika orang tuamu tidak memiliki nama besar untuk dibanggakan, besarkan nama
mereka dengan nama baikmu, maka orang akan bertanya siapa orang tuamu”
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Framing atau pembingkaian bahasa dan berita adalah suatu praktik yang umum dan sudah
menjadi bagian tak terpisahkan dari cara penyajian berita di media. Hal ini menggambarkan
bahwa proses jurnalistik yang dijalankan oleh jurnalis melalui serangkaian tahapan hingga
sebuah berita dapat dipublikasikan dan diterima oleh publik. Framing sendiri merujuk pada
seleksi dan penekanan pada elemen-elemen tertentu dari suatu peristiwa atau isu yang
memiliki potensi untuk memengaruhi cara pandang serta pemahaman orang terhadap
informasi. Dengan menggunakan framing, jurnalis menyusun kerangka atau bingkai dalam
menyampaikan berbagai fakta dan informasi yang akan diungkapkan. Pemberitaan yang
disajikan media selalu berkaitan erat dengan beragam kepentingan, sehingga untuk
mengakomodasi kepentingan tersebut, berita dikonstruksi sedemikian rupa. Konstruksi berita
ini tidak terlepas dari teori framing, yang menjelaskan tentang proses mendefinisikan,
menentukan, dan menyusun pandangan serta persepsi manusia terhadap realitas, sekaligus

menyoroti peran media dalam memengaruhi persepsi publik.

Framing juga merujuk pada cara informasi disampaikan kepada pembaca atau pendengar, yang
pada gilirannya dapat memengaruhi cara mereka memproses informasi tersebut. Menurut teori
framing, media tidak hanya menentukan isu yang dianggap penting, tetapi juga memengaruhi
cara isu tersebut dipresentasikan. Hal ini mencakup pilihan kata, perspektif yang digunakan,
serta bagian dari cerita yang diberi sorotan atau justru diabaikan. Dengan membingkai sebuah
isu dalam konteks tertentu, media mampu memengaruhi cara audiens dalam memproses dan
memahami informasi yang diterima. Wartawan pun memiliki sudut pandang yang berbeda-
beda ketika memilih isu dan menulis berita, yang mencakup keputusan mengenai fakta mana
yang akan disertakan dan aspek yang akan diberi penekanan. Pembingkaian dapat dipahami
sebagai suatu cara untuk menyajikan realitas, di mana kebenaran tentang suatu peristiwa tidak

sepenuhnya diabaikan, tetapi disesuaikan dengan penekanan pada sisi-sisi tertentu.



Dalam kajian media, sudut pandang atau perspektif memegang peranan yang sangat penting
untuk memahami bagaimana suatu isu dibingkai atau diframing oleh media. Proses
pembingkaian ini tidak hanya melibatkan pemilihan kata dan gambar, tetapi juga bagaimana
media memutuskan aspek tertentu dari suatu isu untuk ditonjolkan atau justru diabaikan.
Penelitian mengenai media dan framing berfokus pada cara media mengorganisasi dan
menyajikan informasi melalui seleksi, penekanan, serta pengaturan pesan untuk membentuk
pandangan tertentu di kalangan audiens. Robert N. Entman, seorang pakar komunikasi,
mengembangkan teori framing yang memberikan wawasan tentang bagaimana media
memberikan makna pada isu-isu tertentu dengan mengarahkan perhatian audiens pada elemen-

elemen tertentu dalam cerita atau peristiwa.

Pelecehan seksual di lingkungan keagamaan merupakan isu yang selama ini sering
tersembunyi, namun kini semakin mendapat sorotan publik seiring dengan munculnya
berbagai skandal yang terjadi di berbagai belahan dunia. Dengan hadirnya media massa dan
film sebagai sarana representasi sosial, pembingkaian atau framing terhadap isu-isu seperti
pelecehan seksual menjadi sangat krusial dalam membentuk cara pandang dan pemahaman
masyarakat terhadap fenomena ini. Film dapat menjadi media yang kuat untuk menyampaikan
pesan, membangkitkan empati, dan memberikan suara kepada mereka yang terpinggirkan.
Dengan menyoroti realitas menyakitkan ini, sutradara dapat membuka dialog tentang
pentingnya perlindungan, keadilan, dan reformasi dalam institusi keagamaan. Dengan
mengeksplorasi tema ini melalui narasi film, seorang sutradara dapat berkontribusi pada upaya
perubahan sosial. Film dapat menginspirasi penonton untuk berpikir kritis tentang kekuasaan,
keadilan, dan tanggung jawab moral, serta mendorong tindakan nyata untuk mendukung

korban dan mencegah kekerasan seksual di masa depan.

Banyak film yang menyajikan informasi edukatif mengenai berbagai peristiwa yang terjadi di
Indonesia, salah satunya adalah pelecehan seksual yang kerap terjadi di tengah masyarakat.
“Tuhan Izinkan Aku Berdosa” merupakan film drama asal Indonesia yang disutradarai oleh
Hanung Bramantyo pada tahun 2023. Film ini merupakan hasil diadaptasi dari novel berjudul
Tuhan lzinkan Aku Menjadi Pelacur, film ini mengeksplorasi isu-isu sosial yang sensitif di
Indonesia, khususnya tentang agama dan pelecehan seksual. Kisahnya berkisah tentang Kiran,

seorang mahasiswi dengan keyakinan agama yang kuat, yang menghadapi pelecehan seksual



dari seorang pemuka agama yang dikaguminya. Kiran berusaha untuk mengungkap sisi gelap
yang sering tersembunyi di balik kehidupan keagamaan, memperlihatkan bagaimana
kekuasaan dapat disalahgunakan oleh individu yang seharusnya menjadi teladan. Film Tuhan
Izinkan Aku Berdosa menjadi film yang menarik dalam mengemas kasus pelecehan seksual

terutama dalam lingkungan keagamaan menjadi sebuah film.

Selain film Tuhan Izinkan Aku Berdosa, Film lain yang membahas mengenai isu pelecehan
seksual di lingkungan keagamaan yaitu Spotlight. Film drama biografi asal Amerika Serikat
yang disutradarai oleh Tom McCarthy dan diproduksi oleh Open Road Films pada tahun 2015.
Film ini menggambarkan investigasi jurnalis The Boston Globe yang mengungkapkan kasus
pelecehan seksual di dalam Gereja Katolik terhadap anak-anak yang dilakukan oleh Pendeta.
Fokus film ini adalah pada upaya tim jurnalis untuk membongkar pola penutupan yang
dilakukan oleh gereja terhadap para pendeta pelaku kekerasan seksual, serta perjuangan

mereka untuk menerbitkan kisah tersebut meskipun menghadapi banyak hambatan.

Film ini menceritakan proses investigasi jurnalis untuk mengungkap pola sistematis penutupan
kasus pelecehan yang dilakukan oleh gereja selama bertahun-tahun. Spotlight
menggarisbawahi bagaimana pelecehan seksual di dalam institusi agama sering ditutupi oleh
kekuasaan hierarkis gereja. Film ini lebih banyak menyoroti struktur kekuasaan yang terlibat
dalam menutupi kejahatan tersebut. Berbagai kesulitan menghadang tim Spotlight, termasuk
tekanan dari masyarakat yang sangat menghormati gereja Katolik, namun mereka akhirnya
menerbitkan laporan yang menggemparkan dunia, mengungkap skandal pelecehan yang
melibatkan banyak pastor serta upaya sistematis gereja untuk menyembunyikannya. Laporan
tersebut kemudian memicu gelombang pengungkapan kasus pelecehan serupa di berbagai

negara.

Film Tuhan Izinkan Aku Berdosa dan Spotlight merupakan dua film yang sangat relevan untuk
dianalisis dalam konteks ini, karena keduanya mengangkat isu pelecehan seksual dalam
lingkungan keagamaan. Tuhan Izinkan Aku Berdosa, sebuah film Indonesia, berfokus pada
pelecehan seksual dalam organisasi keagamaan dan menggambarkan konflik internal serta
eksternal yang dihadapi oleh korban dan pelaku. Di sisi lain, Spotlight, yang diangkat dari

kisah nyata, menceritakan perjuangan tim investigasi dari surat kabar The Boston Globe dalam



mengungkap kasus pelecehan seksual oleh pastor Katolik, serta bagaimana pihak gereja
berusaha menutupi skandal tersebut. Dengan menggunakan analisis framing menurut Entman,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi cara kedua film tersebut membingkai isu
pelecehan seksual dalam lingkungan keagamaan, serta bagaimana proses pembingkaian ini
memengaruhi cara audiens memahami dan merespons isu tersebut. Selain itu, penelitian ini
juga akan mengkaji peran media dalam meningkatkan kesadaran publik tentang pentingnya
perlindungan bagi korban dan penyelesaian masalah pelecehan seksual, serta dampaknya

terhadap citra institusi keagamaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana dua film, Tuhan Izinkan Aku Berdosa dan
Spotlight, membingkai isu pelecehan seksual dalam konteks lingkungan keagamaan, serta
bagaimana framing yang dibangun oleh kedua film tersebut dapat mempengaruhi pemahaman
dan sikap masyarakat terhadap masalah ini. Dalam hal ini, penting untuk mengidentifikasi
elemen-elemen framing yang terdapat dalam kedua film, seperti cara mendefinisikan masalah,
penafsiran penyebab, evaluasi moral, dan usulan solusi, yang semuanya berperan penting
dalam membentuk pandangan masyarakat terhadap isu pelecehan seksual dalam institusi

keagamaan.

Dengan menggunakan analisis framing, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam memperdalam pemahaman tentang peran media dalam membentuk
persepsi publik terhadap isu pelecehan seksual, khususnya dalam konteks keagamaan.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkap bagaimana hal tersebut dapat
memengaruhi perubahan sosial dan kebijakan yang lebih adil serta lebih sensitif terhadap
korban. Dalam menganalisis fenomena ini, peneliti ini akan dipandu oleh teori framing
Robert N. Entman, yang mengimplementasikan empat elemen struktural teks berita
sebagai perangkat framing: define problem (pendefinisian masalah), diagnose causes
(sumber masalah), make moral judgement (keputusan), dan treatment recommendation

(menekankan penyelesaian).

Untuk memahami bagaimana konsep framing dari Robert N. Entman diterapkan pada
narasi film "Tuhan, Izinkan Aku Berdosa" dalam menggambarkan isu pelecehan seksual
di lingkungan agama. Selain itu, rumusan ini juga ingin meneliti sejauh mana penggunaan

framing dalam film tersebut mempengaruhi persepsi dan pemahaman penonton terhadap



Isu yang diangkat, khususnya terkait dengan cara media membingkai dan
menginterpretasikan permasalahan yang sensitif dan kompleks ini. Berdasarkan latar
belakang yang telah dijelaskan, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian
mendalam mengenai permasalahan tersebut dengan judul “PEMBINGKAIAN

PELECEHAN SEKSUAL DALAM LINGKUNGAN KEAGAMAAN (Analisis Framing
Robert N. Entman Terhadap film Tuhan Izinkan Aku Berdosa dan Spotlight)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah bagaimana pembingkaian pesan tentang pelecehan seksual dalam lingkungan
keagamaan dalam film “Tuhan Izinkan Aku Berdosa dan Spotlight” dan bagaimana
perbedaan kedua film dalam membingkai isu yang sama melalui analisis Framing
Robert N. Entman?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pembingkaian pesan tentang pelecehan seksual dalam
lingkungan keagamaan dalam film “Tuhan Izinkan Aku Berdosa dan Spotlight” dan
bagaimana perbedaan kedua film dalam membingkai isu yang sama melalui analisis

Framing Robert N. Entman.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat secara

praktis maupun manfaat akademis

1. Manfaat Praktis

Penelitian ini berfungsi untuk memenuhi syarat bagi peneliti dalam meraih gelar sarjana



strata satu (S1) di Jurusan llImu Komunikasi Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik
Universitas Lampung. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi
untuk memahami konsep Framing Robert N. Entman terkait isu pelecehan seksual

dalam lingkungan keagamaan pada film Tuhan Izinkan Aku Berdosa dan Spotlight.

2. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai framing pelecehan seksual dalam dalam film. Temuan penelitian
ini dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran publik, memperkuat gerakan
advokasi, dan mendorong perubahan sosial yang lebih baik dalam mengatasi isu

pelecehan seksual di dalam lingkungan agama.

1.5 Kerangka Pikir

Alur berpikir pada penelitian ini didasari pada sebuah film yang memiliki tema
pelecehan seksual di lingkungan keagamaan dengan judul Tuhan Izinkan Aku Berdosa
dan Spotlight

Fokus utama dari analisis adalah isu pelecehan seksual yang terjadi dalam lingkungan
keagamaan, sebagaimana digambarkan dalam film Tuhan lzinkan Aku Berdosa dan
Spotlight. Sutradara memiliki otoritas untuk menyampaikan pesan dan informasi
melalui karya film. Pada penelitian ini, konsep framing Robert N. Entman diterapkan
guna mengkaji isu pelecehan seksual dalam film tersebut. Fokus analisis diarahkan
pada dialog dan adegan yang menggambarkan pelecehan seksual dalam film Tuhan
Izinkan Aku berdosa dan Spotlight. Melalui analisis dialog dan adegan tersebut,
penelitian ini menerapkan metode framing Entman untuk mengidentifikasi bagaimana
film tersebut membingkai isu pelecehan seksual yang terjadi di lingkungan keagamaan.
Berdasarkan kerangka berpikir ini, peneliti memvisualisasikan alur pemiKiran yang

disajikan dalam bentuk bagan berikut.



Berdasarkan kerangka berpikir tersebut. Oleh karena itu, peneliti menyajikan kerangka
pikir dalam bentuk bagan seperti berikut :

Pelecehan Seksual Dalam Lingkungan Keagamaan Pada
Film Tuhan Izinkan Aku Berdosa dan Spotlight

l

Analisis Framing Robert N. Entman

l

Definisi Masalah (Define Problem)

Memperkirakan Penyebab Masalah (Diagnosing Causes)
Penilaian Moral (Making Moral Judgements)

Penekanan penyelesaian (Treatment Recommendation)

l

Pembingkaian Pelecehan Seksual Dalam Lingkungan
Keagamaan pada Film Tuhan Izinkan Aku Berdosa dan
Spotlight

R

Gambar 1. Kerangka Pikir



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum

Film Tuhan lzinkan Aku Berdosa merupakan sebuah film bergenre drama asal
Indonesia yang diproduksi pada tahun 2023 oleh Hanung Bramantyo sebagai
sutradaranya. Diadaptasi dari novel berjudul Tuhan lIzinkan Aku Menjadi Pelacur
ciptaan Muhidin Dahlan. Film tersebut merupakan sebuah karya sinematik Indonesia
yang menggambarkan dilema moral dan isu-isu sosial yang kompleks, termasuk
pelecehan seksual dalam lingkungan keagamaan. Film ini berfokus pada tema
keagamaan dan konflik batin, menampilkan karakter-karakter yang menghadapi
berbagai tantangan spiritual dan etika.

Film ini mengisahkan tentang Nidah Kiran, seorang mahasiswi yang berasal dari
keluarga kurang mampu di desa. Dalam film ini, Kiran digambarkan sebagai sosok yang
religius, cerdas, dan kritis terhadap kemunafikan. Namun, Kiran kemudian terjebak
dalam lingkungan kelompok agama garis keras yang dipimpin oleh Abu Darda.
Kelompok tersebut mewajibkan para pengikutnya untuk mengabdi kepada Allah
melalui jihad yang ekstrem. Alih-alih mendapatkan pencerahan, Kiran justru
menghadapi berbagai cobaan berat. Yang dimulai ketika Kiran diminta menjadi istri
ketiga Abu Darda, yang sepenuhnya bertentangan dengan prinsip hidupnya. Di balik
penampilannya yang saleh, ia menyembunyikan rahasia kelam yang berkaitan dengan
pelecehan seksual. Plot ini berpusat pada perjalanan batin sang tokoh utama yang mulai
merasa terganggu oleh tindakannya sendiri. Rasa bersalah yang mendalam dan
ketakutan akan penghakiman ilahi menjadi konflik utama yang dihadapi. la berada

dalam posisi dilematis antara mengakui dosa-dosanya atau terus berpura-pura sebagai



sosok yang tak bercela di mata masyarakat. Terdapat tokoh penting film ini yaitu Abu
Darda (Ridwan Raoull) seorang ulama yang dihormati di lingkungan keagamaannya.
Karakter ini digambarkan memiliki kharisma dan otoritas yang besar, yang
membuatnya menjadi figur penting di komunitasnya. Namun, kekuatan dan pengaruh

yang dimilikinya juga menjadi alat untuk menutupi perbuatan buruknya.

Perkembangan karakter utama terlihat jelas seiring dengan alur cerita yang
menggambarkan perjalanan emosional dan spiritualnya. Rasa bersalah yang menumpuk
membuatnya mulai meragukan nilai-nilai yang selama ini ia pegang. Pertentangan
antara kebutuhan untuk mempertahankan reputasinya dan keinginan untuk mencari
pengampunan menjadi inti dari konflik batinnya. Film ini secara eksplisit menampilkan
pelecehan seksual yang terjadi dalam lingkungan keagamaan. Ini mencakup bagaimana
pelaku, yang adalah figur otoritas, menggunakan posisinya untuk mengeksploitasi
orang lain. Film ini juga mengungkapkan bagaimana korban sering kali merasa tidak
berdaya dan terjebak dalam situasi yang sulit, dimana melaporkan pelecehan dapat

membawa stigma sosial dan ancaman terhadap keselamatan mereka.

Sedangkan dalam Film Spotlight menceritakan investigasi yang didasarkan pada kisah
nyata yang menggambarkan bagaimana tim jurnalis dari The Boston Globe, melakukan
investigasi untuk mengungkap kasus pelecehan seksual yang terjadi di Gereja Katolik
di Boston. Film ini disutradarai oleh Tom McCarthy dan menampilkan beberapa aktor

ternama seperti Mark Ruffalo, Michael Keaton, Rachel McAdams, dan Liev Schreiber.

Plot film spotlight berpusat pada tahun 2001, ketika editor baru The Boston Globe,
Marty Baron, mendorong tim Spotlight untuk melakukan investigasi kasus pelecehan
seksual yang dilakukan pastor di Gereja Katolik, yang diduga telah disembunyikan
selama puluhan tahun. Tim tersebut beranggotakan Walter "Robby" Robinson, Mike
Rezendes, Sacha Pfeiffer, dan Matt Carroll, mulai meneliti kasus-kasus pelecehan yang
dilaporkan, berbicara dengan para korban, pengacara, dan bahkan menemukan pola

penutup-tutupan sistematis yang dilakukan oleh otoritas gereja.
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Seiring dengan perkembangan investigasi, tim Spotlight menyadari bahwa masalah ini
jauh melebihi perkiraan. Mereka menemukan fakta bahwasanya ratusan anak-anak
telah dilecehkan oleh puluhan pastor di seluruh Boston, dan otoritas Gereja Katolik,
termasuk Kardinal Bernard Law, mengetahui hal ini namun memilih untuk
menutupinya dengan memindahkan para pastor ke paroki lain tanpa memberikan

sanksi.

Kedua film tersebut memberikan gambaran yang kuat tentang bagaimana investigasi
jurnalisme berperan penting dalam mengungkap kebenaran dan melawan kekuatan
institusional yang berusaha menutup-nutupi tindakan kriminal. Dengan mengangkat
isu pelecehan seksual dalam konteks keagamaan, Film Tuhan lIzinkan Aku Berdosa
dan Spotlight menyoroti kompleksitas moralitas manusia dan bagaimana institusi yang
seharusnya menjadi tempat perlindungan bisa menjadi tempat pelarian bagi perilaku
menyimpang. Ini adalah pengingat bahwa keadilan dan moralitas harus tetap dijunjung
tinggi, bahkan ketika dihadapkan dengan otoritas dan tradisi yang kuat.

2.2 Penelitian Terdahulu

Bagi seorang peneliti, penelitian terdahulu berfungsi sebagai pedoman dalam
penyusunan penelitian. Kesamaan isu dan metode dalam penelitian terdahulu menjadi
referensi penting dalam mengimplementasikan teori dan konsep yang dipakai dalam
penelitian ini. Selain itu, penelitian terdahulu berperan juga sebagai pembanding bagi
penelitian yang sedang dilakukan. Dengan adanya penelitian terdahulu, peneliti dapat
memperdalam pemahaman tentang fenomena serupa dari berbagai perspektif

penelitian.

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dan mendukung

penelitian ini :
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Pertama, penelitian dengan judul Analisis Semiotika John Fiske Mengenai
Representasi Pelecehan Seksual Pada Film Penyalin Cahaya ditulis oleh Nur Alita
Darawangi Tuhepaly dan Serdini Aminda Mazaid, Institut Bisnis dan Komunikasi
LSPR, (2022). Masalah yang diangkat adalah bagaimana representasi pelecehan
seksual yang disajikan pada film "Penyalin Cahaya™ (Photocopier) dan isu kekerasan
seksual yang terjadi di Indonesia, yang berdasarkan kejadian nyata yang harus
mendapat perhatian lebih dari banyak orang. Metode pendekatan pada penelitian
tersebut adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
representasi pelecehan seksual pada film ini melibatkan tiga tahapan menurut John
Fiske yaitu level realitas, level representasi, dan level ideologi, penilaian ini didasarkan
pada penggambaran pelecehan seksual yang ditampilkan, serta menyimpulkan bahwa

film ini memanfaatkan prinsip patriarki dan kelas sosial.

Kedua, penelitian dengan judul Representasi Pelecehan Seksual Pada Film Promising
Young Woman (Analisis Semiotika Roland Barthes) oleh Jody Kurnia A, Jody Kurnia
A, Ratu Laura Mulia BP, Ratu Nadya W. Universitas Pembangunan Nasional Veteran
Jakarta (2023). Masalah yang diangkat dalam artikel tersebut adalah penggambaran
pelecehan seksual, yang dianalisis menggunakan semiotika pada film "Promising
Young Woman". Isu yang dibahas mencakup pandangan masyarakat Indonesia
terhadap perempuan, yang memiliki pandangan double standard, serta dampak
psikologis dari pelecehan seksual terhadap perempuan. Metode yang diterapkan dalam
artikel yaitu penelitian kualitatif, yang mencakup analisis data deskripsi dan tidak dapat
dikuantifikasi secara langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman,
sikap, dan pendapat individu atau sekelompok orang. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa representasi pelecehan seksual dalam film Promising Young Woman terbukti
melalui berbagai tanda yang mencerminkan makna pelecehan seksual yang terdapat
dalam beberapa adegan baik visual maupun dialog. Hal ini dianalisis dengan

pendekatan detonatif, konotasi, dan mitos menurut analisis semiotika Roland Barthes.
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Ketiga. Penelitian dengan judul Analisis Semiotika Representasi Penyintas Pelecehan
Seksual Film Like & Share oleh Keyza Baby Rinaldi, Sisca Aulia. Universitas
Tarumanagara, Jakarta. (2024). masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana
representasi penyintas pelecehan seksual dijelaskan dan dikonstruksi dalam film Like
& Share melalui pendekatan analisis semiotika John Fiske. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk menganalisis representasi penyintas pelecehan seksual pada film Like &
Share. Melalui pendekatan semiotika John Fiske, penelitian akan mengidentifikasi
tanda- tanda, simbol, dan konstruksi makna yang membentuk citra penyintas pelecehan
seksual dalam konteks film tersebut. Penelitian ini menerapkan metode kualitatif
dengan teknik analisis semiotika milik John Fiske untuk memahami, mengkaji, dan
mendalami level realitas, level representasi, serta level ideologi pada film Like &
Share. Film ini menggambarkan tindakan pelaku pelecehan seksual dan bagaimana
para penyintasnya menghadapi masalah ini melalui komunikasi persuasif yang
bertujuan agar korban bisa berdamai dengan situasi tersebut. Meskipun diberikan surat
pernyataan damai, Sarah menolak untuk menerimanya dan memutuskan untuk balas

dendam dengan bantuan sahabatnya, Lisa.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Nur Alita Darawangi Tuhepaly dan Serdini Aminda

1 Peneliti Mazaid

Analisis Semiotika John Fiske Mengenai

Judul Penelitian .
Representasi

Tujuan Penelitian Menjabarkan dan merepresentasikan pelecehan

Menggunakan analisis semiotik John Fiske untuk
Perbedaan Penelitian meneliti representasi pelecehan seksual pada film
Penyalin Cahaya.
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Kontribusi Penelitian

Membantu peneliti membingkai konstruksi
informasi dari film menggunakan analisis framing
Robert Entmen

Peneliti

Jody Kurnia A, Ratu Laura Mulia BP, Ratu Nadya
w

Judul Penelitian

Representasi Pelecehan Seksual Pada Film
Promising Young Woman (Analisis Semiotika
Roland Barthes)

Tujuan Penelitian

Menampilkan representasi pelecehan seksual yang
ada pada film Promising Young Woman yang
disutradarai oleh Emerald Fennel

Perbedaan Penelitian

Menerapkan Analisis Semiotik menurut Roland
Barthes untuk memeriksa representasi pelecehan
seksual dalam film "Promising Young Woman"

Kontribusi Penelitian

Membantu peneliti membingkai konstruksi
informasi dari film menggunakan analisis framing
Robert Entmen

Peneliti

Keyza Baby Rinaldi dan Sisca Aulia

Judul Penelitian

Analisis Semiotika Representasi Penyintas
Pelecehan Seksual Film Like & Share

Tujuan Penelitian

Bertujuan untuk mengetahui, mengkaji, dan
memahami level realitas, level representasi, dan
level ideologi pada film Like & Share

Perbedaan Penelitian

Menggunakan Analisis Semiotika Representasi
terhadap Penyintas Pelecehan Seksual pada Film
Like & Share

Kontribusi Penelitian

Membantu peneliti membingkai konstruksi
informasi dari film menggunakan analisis framing
Robert Entmen
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2.3 Konstruksi Sosial

Dalam konteks Komunikasi, realitas sosial merujuk pada cara di mana realitas
dibentuk disampaikan dan dipahami, melalui proses komunikasi serta interaksi sosial.
Realitas tersebut terbentuk melalui konstruksi kolektif dan pembagian pemahaman
bersama tentang dunia melalui bahasa, norma, nilai, simbol-simbol, dan pola
komunikasi dalam masyarakat. Dua sosiolog terkemuka, Peter L Berger dan Thomas
Luckmann memperkenalkan gagasan “konstruksi sosial” serta teori “konstruksi
realitas” dalam karya mereka yang diberi judul “The Social Construction of Reality:
A Treatise in the Sociology of Knowledge”. Teori ini menyatakan bahwa realitas sosial
merupakan hasil dari komunikasi dan interaksi sosial antar individu dalam masyarakat.
Definisi awal dari konstruksi sosial atas realitas dapat dipahami sebagai suatu proses
sosial yang terjadi melalui aktivitas dan interaksi manusia secara terus-menerus, yang
kemudian menghasilkan realitas subjektif yang dimiliki dan dialami bersama. Berikut

ini adalah landasan teori konstruksi sosial menurut Berger dan Luckmann:

1. Realitas merupakan hasil ciptaan kreatif manusia terhadap dunia sosial di
sekitarnya, yang terbentuk melalui pengaruh konstruksi sosial.

2. Hubungan yang terjalin dan berkembang merupakan buah dari konteks sosial yang
melatarbelakangi pemiKiran tersebut, sekaligus hasil dari pemiKiran manusia itu
sendiri

3. Kehidupan masyarakat terus menerus dikonstruksi seiring waktu.

4. Terdapat Terdapat perbedaan antara pengetahuan dan realitas. Pengetahuan
dipahami sebagai keyakinan bahwa realitas-realitas itu ada dan memiliki ciri khas
masing-masing. Sementara itu, realitas dipandang sebagai eksistensi sifat-sifat
dalam kenyataan yang diakui keberadaannya, berada di luar kendali atau keinginan
kita.
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Peter L. Berger dan rekannya, Luckmann, mengemukakan bahwa pembentukan
institusi masyarakat baik yang diubah maupun yang dipertahankan terjadi melalui
tindakan dan interaksi antarindividu. Meskipun institusi sosial dan masyarakat tampak
sebagai entitas yang nyata secara objektif, pada kenyataannya, keduanya dibentuk
melalui proses interaksi yang berlandaskan pada definisi subjektif. Menurut mereka,
konstruksi sosial penuh dengan kepentingan dan tidak terjadi dalam ruang yang

terlepas dari konteks.

Menurut teori ini, bahasa berfungsi sebagai alat simbolik untuk merepresentasikan
realitas, yang kemudian diperkaya dengan logika dasar dan dijadikan objektif dalam
konteks dunia sosial. Pengetahuan yang dimiliki individu dapat memengaruhi
terbentuknya tindakan khas yang menjadi tipikasi atau pola perilaku sehari-hari di
kalangan anggota masyarakat. Tipikasi ini berperan sebagai dasar untuk
mengidentifikasi dan membedakan individu dalam struktur sosialnya. Setiap tindakan
yang memiliki makna objektif serta membutuhkan proses objektifikasi linguistik dapat
ditipikasi. Objektifikasi linguistik sendiri berlangsung melalui dua cara: pertama,
dengan menetapkan dan memberikan kata-kata sederhana., dan kedua memperluasnya

menjadi simbol-simbol yang lebih kompleks.

Dalam teori dan pendekatan konstruksi sosial terhadap realitas, landasan sosialnya
berakar pada perubahan modern yang terjadi di Amerika Serikat pada tahun 1960-an,
ketika media massa belum menjadi perhatian utama masyarakat. Bungin (2000),
melalui disertasinya, mengembangkan konsep konstruksi sosial yang diperkenalkan
oleh Berger dan Luckmann. la menemukan bahwa iklan televisi memiliki peran dalam
membentuk pengetahuan individu mengenai citra suatu produk melalui proses
konstruksi sosial yang dilakukan oleh para pembuat iklan. Hal ini mendorong revisi

dan pengembangan teori tersebut.

Berdasarkan teori ini, terdapat empat tahapan dalam proses konstruksi sosial oleh

media massa, yaitu:
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1. Tahapan Persiapan Materi Konstruksi

Pada tahap ini, terdapat tiga kecenderungan utama yang muncul, yaitu:
kecenderungan media massa untuk mendukung kapitalisme, kecenderungan media
untuk menunjukkan keberpihakan semu kepada masyarakat, serta kecenderungan

untuk mendukung kepentingan umum.

2. Tahapan persebaran Konstruksi

Prinsip Pada tahap ini, prinsip utamanya adalah memastikan seluruh informasi
disampaikan secara akurat kepada khalayak sesuai dengan agenda yang telah
ditetapkan oleh media. Hal-hal yang dianggap penting oleh media akan turut

dipersepsikan sebagai sesuatu yang penting oleh pembaca atau pemirsanya.

3. Tahapan Pembentukan Konstruksi Realitas.

Pada tahap ini, realitas dikonstruksi melalui tiga proses utama: penataan kenyataan
yang didasarkan pada pembenaran tertentu, kesiapan untuk dibentuk oleh media

massa, serta pilihan-pilihan yang cenderung bersifat konsumtif..

4. Tahapan Konfirmasi

Konfirmasi merupakan tahap di mana media massa dan audiens berperan aktif
dalam proses konstruksi, dengan masing-masing memberikan pandangan serta
bertanggung jawab atas pilihan mereka dalam membentuk realitas yang

dikonstruksikan.

Salah satu metode penelitian yang digunakan dalam paradigma konstruktivisme adalah

analisis framing. Teori ini memiliki perspektif unik terkait hasil yang dihasilkan oleh
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media dan teks berita. Dampak yang dirasakan oleh individu pun bervariasi,
bergantung pada bagaimana pembuat pesan membentuk kualitas komunikasi tersebut.
Sutradara film Tuhan Izinkan Aku Berdosa dan Spotlight mengangkat tema pelecehan
seksual, yang merupakan hasil dari konstruksi sosial tentang pelecehan seksual di
masyarakat, dan mengubahnya menjadi sebuah karya audio-visual dengan narasi yang

menarik.

2.3.1 Film Membingkai Konstruksi Sosial

Media berperan sebagai agen konstruksi dalam masyarakat. Perspektif
konstruksionis memiliki sudut pandang yang tidak sama dibanding positivisme
dalam menilai peran media. Pada konsep konstruktivisme, media dianggap
sebagai saluran komunikasi yang berperan dalam menyampaikan pesan dari
komunikator kepada penerima (audiens). Pada kerangka ini, media dilihat semata-
mata sebagai saluran yang memfasilitasi transaksi pesan kepada pihak yang
berkontribusi dalam penyebaran informasi Pandangan ini menganggap media

bukan sebagai agen aktif, melainkan hanya sebagai perantara.

Film selalu merekam dan menggambarkan realitas yang berkembang di tengah
masyarakat, lalu memproyeksikannya ke layar lebar. Pandangan bahwa film
merupakan cerminan masyarakatnya tampaknya lebih mudah diterima secara
umum. Namun, makna film sebagai representasi realitas masyarakat berbeda
dengan sekadar menjadi cerminan belaka. Sebagai refleksi, film hanya
"memindahkan™ realitas ke layar tanpa melakukan perubahan. Sebaliknya, sebagai
representasi, film membangun kembali realitas dan menyajikannya melalui

berbagai kode, konvensi, serta ideologi dan budaya yang melatarbelakanginya.

Proses representasi dalam film dimulai dari cara seorang pembuat film memandang

masyarakatnya. Bagaimana pembuat film tersebut melihat dan memahami
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masyarakat yang akan digambarkannya dalam film? Seorang pembuat film tidak
hanya harus memiliki wawasan luas tentang masyarakat, tetapi juga harus
merasakan kegelisahan terhadap kondisi yang ada. la dituntut untuk melihat lebih
dalam, tidak hanya pada aspek-aspek yang tampak di permukaan, tetapi juga pada
lapisan-lapisan tersembunyi. Seorang pembuat film harus memiliki sudut pandang
yang jelas. Setelah proses pengamatan, dilanjutkan dengan proses seleksi. Tidak
semua realitas hidup dapat atau perlu diangkat ke dalam film. Pembuat film harus
memilih elemen yang relevan dan menyingkirkan yang tidak sesuai dengan cerita
yang ingin disampaikan. Proses seleksi ini sangat dipengaruhi oleh perspektif yang

dimiliki oleh sang pembuat film.

Setelah proses seleksi selesai, tahap berikutnya adalah konstruksi. Konstruksi ini
dimulai dari penulisan skenario hingga film benar-benar selesai diproduksi. Film
yang baik adalah yang mampu merepresentasikan kehidupan sehari-hari dengan
sangat mendekati kenyataan. Namun, realitas yang ditampilkan dalam film
bukanlah realitas sesungguhnya, melainkan cerminan atau imitasi dari kehidupan
nyata. Proses seleksi sebelumnya membuat film hanya menampilkan bagian

realitas yang dianggap relevan untuk membangun cerita yang ingin disampaikan.

2.4 Framing Robert N. Entman

Robert N. Entman menjelaskan bahwa konsep framing berfungsi untuk
menggambarkan proses pemilihan dan penekanan terhadap aspek-aspek tertentu dari
realitas oleh media. Framing dapat dipahami sebagai cara untuk menyajikan informasi
dalam konteks tertentu sehingga isu tertentu mendapatkan perhatian yang lebih besar
dibandingkan dengan isu lainnya. Analisis Framing menurut Robert Entman
menunjukkan bahwa peristiwa yang sama dapat diartikan secara berbeda oleh media.
Perbedaan dalam makna dan pemahaman ini umumnya ditandai oleh penggunaan
pelabelan, frasa, grafik, dan penekanan khusus pada narasi berita tertentu.



19

Framing adalah pendekatan yang diterapkan untuk memahami perspektif atau sudut
pandang yang digunakan oleh jurnalis saat memilih isu dan menulis suatu berita. Sudut
pandang ini akan mempengaruhi fakta-fakta yang dipilih, bagian-bagian yang disorot,
diabaikan, serta tujuan yang ingin dicapai dalam penyampaian berita tersebut. Framing
sangat terkait dengan proses penyuntingan di ruang redaksi, yang melibatkan berbagai
tingkatan personel redaksi, mulai dari redaktur pelaksana, redaktur, hingga pemimpin
redaksi. Framing dalam berita timbul pada dua tingkatan. Pertama, sebagai konsepsi
mental yang dipakai guna memproses informasi dan ciri teks berita. Kedua, sebagai
alat spesifik narasi berita yang bertujuan untuk membangun pemahaman mengenai
suatu peristiwa. Framing dibentuk melalui penggunaan kata kunci, kiasan, gagasan,
tanda, dan visual dalam narasi tersebut. Dengan demikian, framing dapat dianalisis
dandan diidentifikasi melalui citra, gambar, dan teks yang lebih disorot dibandingkan
dengan elemen teks lainnya. Untuk menganalisis berita menggunakan framing

Entman, terdapat empat elemen utama yang digunakan.

Pertama adalah pendefinisian masalah yang berfungsi sebagai aspek utama atau master
frame. Ini berkaitan dengan bagaimana jurnalis memahami suatu peristiwa atau
masalah, di mana kejadian yang sama dapat dimengerti melalui cara yang berbeda.
Kedua adalah mendiagnosis penyebab masalah adalah aspek framing yang
mengidentifikasi siapa yang diakui sebagai pelaku dalam suatu kejadian. Ketiga adalah
membuat penilaian moral adalah aspek framing yang dipakai guna memberikan
justifikasi atau pendapat mengenai pendefinisian suatu masalah. Setelah masalah
diidentifikasi dan penyebabnya ditentukan, diperlukan pendapat guna menguatkan
konsep tersebut. Keempat adalah rekomendasi penyelesaian, dipakai guna
mengevaluasi apa yang diinginkan jurnalis dalam hal penyelesaian masalah, termasuk

memilih langkah-langkah yang dianggap tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut.
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Analisis framing termasuk dalam paradigma konstruksionis karena pendekatan ini
memiliki sudut pandang yang khas dalam memahami media dan teks berita yang
dihasilkannya. Menurut Bungin (2017), konsep konstruksionis yang dijelaskan oleh
Peter L. Berger dan Thomas Luckmann menyatakan bahwa individu secara terus-
menerus menciptakan realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif.
Fokus utama dari analisis konstruksionis adalah mengungkap bagaimana dan melalui

cara apa realitas tersebut dibangun.

2.5 Pelecehan Seksual

Pengertian pelecehan seksual mengacu pada tindakan atau perhatian yang bersifat
seksual yang tidak diinginkan dan tidak diterima oleh pihak penerimanya, serta
mengakibatkan gangguan psikologis atau emosional bagi korban. Pelecehan seksual
meliputi, namun tidak terbatas pada: permintaan imbalan seksual sebagai syarat untuk
mendapatkan sesuatu yang meliputi pemaksaan untuk terlibat dalam aktivitas seksual,
pernyataan yang merendahkan seksualitas seseorang, permintaan untuk melakukan
kegiatan seksual yang diminta oleh pelaku serta tindakan atau ucapan yang memiliki

konotasi seksual.

Segala tindakan ini bisa dikategorikan sebagai pelecehan seksual dan bisa dilakukan
secara tersirat maupun tidak tersirat. Dampak dari pelecehan ini sering kali ditimpakan
bukan kepada pelaku, justru kepada korban yang malah dianggap sebagai sumber
masalah. Sebagian besar korban cenderung bungkam, seringkali dalam jangka waktu
yang lama, karena takut menjadi target pelecehan lebih lanjut. Mereka biasanya enggan
membicarakan masalah ini dengan teman atau keluarga. Proses pemulihan menjadi
semakin sulit jika terdapat penyangkalan dari institusi, ketidakpercayaan, atau

kecenderungan untuk menyalahkan korban.
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Berdasarkan definisi pelecehan seksual yang telah diuraikan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pelecehan seksual adalah tindakan atau perilaku yang
menjengkelkan, mengganggu, tidak diterima, dan tidak diinginkan yang dilakukan
suatu individu terhadap individu lain dalam bentuk perilaku mengganggu,
menjengkelkan, dan tidak diinginkan, yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang
lain dalam bentuk perilaku dengan yang konotasi seksual yang bersifat tidak setuju atau

sepihak oleh korban.

2.5.1 Pelecehan Seksual Pada Film

Film adalah gambaran dari realitas yang dikonstruksi, yang tidak hanya berperan
sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai alat untuk menyebarkan informasi.
Salah satu isu yang dapat diangkat melalui film adalah pelecehan seksual, di mana
sutradara mampu membentuk narasi pelecehan tersebut dengan tujuan
membangkitkan emosi penonton, seperti kemarahan, kebahagiaan, kesedihan,
kekecewaan, atau penyesalan. Perilaku pelecehan seksual dalam film dapat
diframing berdasarkan visi sutradara. Namun, pelecehan seksual dalam konteks
film tidak hanya digambarkan sebagai tindakan untuk memuaskan hasrat manusia,
tetapi juga sebagai elemen seni, seperti yang terlihat dalam film Tuhan lIzinkan
Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo. Dalam film ini, disutradarai memframing
pelecehan seksual yang dialami oleh perempuan, terutama dalam lingkungan yang
secara tradisional dianggap suci dan bebas dari perilaku amoral. Sutradara
menggunakan narasi ini untuk menunjukkan dampak psikologis, emosional, dan
sosial yang dialami oleh korban, yang seringkali terjebak dalam dilema antara
melaporkan pelaku atau diam karena takut akan stigma dan tekanan dari
masyarakat. Dalam konteks ini, film tersebut tidak hanya mengkritik individu
pelaku, tetapi juga sistem yang memungkinkan tindakan tersebut terjadi dan tetap

tidak terungkap. Pesan yang disampaikan melalui film ini adalah pentingnya
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kesadaran dan tindakan kolektif untuk melawan pelecehan seksual, serta perlunya
perubahan dalam sistem yang sering kali melindungi pelaku dan meninggalkan

korban tanpa perlindungan yang memadai.

2.5.2 Film sebagai media massa

Komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media massa.
Komunikasi ini dilakukan melalui saluran media massa dan ditujukan untuk
masyarakat umum atau luas. Media massa itu sendiri merupakan produk dari
teknologi modern yang berfungsi sebagai saluran untuk terjadinya komunikasi.
Pengertian istilah "massa™ dalam perspektif komunikasi massa memiliki arti yang
berbeda dari pengertian umum kata tersebut. Secara sosial “massa” mengacu pada
sekelompok individu yang berkumpul di suatu lokasi. Akan tetapi, dalam
perspektif komunikasi massa, “massa” mengacu pada sekelompok orang yang
menjadi target atau audiens dari media massa, yakni mereka yang menerima pesan

yang disampaikan melalui media tersebut.

Film merupakan media komunikasi massa yang sangat kuat dan mampu
menjangkau jutaan orang diseluruh dunia. Sebagai media visual, film
memanfaatkan gambar, narasi, dan suara untuk menyampaikan cerita. Dengan
kekuatan penceritaan visual, pembuat film dapat mengajak para penonton terlibat
secara intelektual dan emosional juga menyampaikan ide serta emosi yang
kompleks dengan cara yang menarik dan mudah untuk dipahami. Kemampuan
film untuk menjangkau audiens yang luas dan beragam sangatlah signifikan,
karena film seringkali pasarkan secara global dan diartikan ke dalam berbagai
bahasa. Jangkauan ini memungkinkan pembuat film untuk menyampaikan pesan
dan ide kepada banyak orang, serta mempromosikan pemahaman dan empati di

antara berbagai bahasa dan budaya.
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Dalam hal pemasaran dan periklanan, film dapat dijadikan media yang efektif
untuk mempromosikan produk, layanan, dan inisiatif sosial. Melalui kampanye
pemasaran dan periklanan yang cermat, film dapat mempengaruhi perilaku
konsumen, meningkatkan kesadaran memicu tren budaya serta ekonomi, dan
mendorong perubahan sosial. Selain itu, film juga memiliki fungsi sebagai sarana
untuk komentar sosial dan politik, di mana pembuat film seringkali menggunakan
karya mereka untuk mengkritik suatu institusi sosial dan politik yang

memperjuangkan keadilan serta mendorong terjadinya perubahan budaya.

2.5.3 Film Sebagai Media Framing

Film sebagai media framing berfungsi sebagai alat yang sangat kuat dalam
membentuk persepsi dan pemahaman masyarakat tentang berbagai isu sosial,
politik, dan budaya. Framing dalam film adalah proses di mana pembuat film
memilih, menyusun, dan menyoroti elemen-elemen tertentu dari realitas untuk
membentuk narasi yang memengaruhi bagaimana penonton memahami suatu
peristiwa atau topik. Dalam konteks ini, peran film tidak hanya sebagai sarana
hiburan, namun juga sebagai media komunikasi yang dapat menciptakan,
memperkuat, atau bahkan mengubah pandangan publik terhadap isu-isu tertentu.

Film sebagai media framing juga memiliki kemampuan untuk menciptakan narasi
dominan yang dapat mempengaruhi cara penonton berpikir dan merespons isu-isu
di dunia nyata. Sebagai contoh, dalam film-film yang membahas topik seperti
perang, gender, ras, atau keadilan sosial, framing dapat digunakan untuk
membentuk opini publik tentang pihak mana yang benar atau salah, serta untuk
membangkitkan simpati atau antipati terhadap kelompok tertentu. Bahkan,
pemilihan genre, musik latar, dan teknik sinematografi dapat digunakan untuk
memperkuat framing yang diinginkan, sehingga mempengaruhi emosi dan

interpretasi penonton. Pada film Tuhan lzinkan Aku Berdosa dan Spotlight,
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framing digunakan untuk mengangkat isu pelecehan seksual dalam lingkungan
keagamaan. Film ini secara khusus menyoroti bagaimana otoritas keagamaan,
yang seharusnya menjadi pilar moral dan etika, dapat disalahgunakan untuk

melakukan tindakan pelecehan terhadap individu yang lebih lemah atau rentan.

Melalui framing, sutradara Hanung Bramantyo dan Tom McCarthy menyusun
narasi dan visual untuk membentuk persepsi penonton terhadap pelecehan
seksual, menekankan betapa kompleksnya dinamika kekuasaan dalam lingkungan
yang diharapkan bebas dari perilaku amoral. Dengan memilih untuk menampilkan
pelecehan seksual dalam konteks lingkungan keagamaan, film ini memperlihatkan
konflik batin yang dialami oleh korban, yang seringkali terjebak antara keyakinan
moral, tekanan sosial, dan ketakutan terhadap stigma yang mungkin mereka

hadapi jika mengungkapkan kebenaran.
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I1l.  METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif, yang dipilih karena
kemampuannya dalam mengkaji fenomena sosial yang kompleks serta membantu
dalam merumuskan hipotesis dan teori. Metode kualitatif digunakan untuk memahami
objek dalam konteks alaminya, dengan peneliti sebagai instrumen utama dalam proses
pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan melalui verifikasi lintas sumber,
dengan analisis yang bersifat induktif, serta hasil penelitian lebih menitikberatkan pada

pemahaman makna dibandingkan generalisasi.

Pendekatan kualitatif ini dirancang untuk memperoleh data yang kaya akan makna.
Makna tersebut mencerminkan realitas yang sesungguhnya, yaitu data yang memiliki
nilai di balik tampilan permukaannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi makna yang lebih dalam dari data yang diperoleh, bukan untuk
menghasilkan generalisasi, melainkan untuk menggali makna yang mendalam dari

data yang dikumpulkan.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis framing berdasarkan model Robert
Entman. Metode ini digunakan untuk mengkaji bagaimana media membentuk
pemahaman terhadap suatu peristiwa. Model analisis framing yang dikembangkan

oleh Robert N. Entman melibatkan empat elemen utama, yaitu: pendefinisian masalah
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(Define Problems), mengidentifikasi penyebab masalah (Diagnose Causes), membuat

penilaian moral (Make Moral Judgment), dan memberikan rekomendasi penyelesaian

(Treatment Recommendation). Berikut perangkat framing model Robert N Entman:

1 | Define Problem

Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat? Sebagai apa?

Atau sebagai masalah apa?

2 | Diagnose Causes

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa? Apa yang
dianggap sebagai penyebab dari suatu masalah? Siapa

(aktor) yang dianggap sebagai penyebab masalah

Nilai moral apa yang disajikan untuk menjelaskan

Make Moral o _ _
3 masalah? Nilai moral apa yang dipakai untuk
Judgment o o )
melegitimasi atau mendelegitimasi suatu tindakan?
Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk mengatasi
Treatment . )
4 _ masalah/isu? Jalan apa yang ditawarkan dan harus
Recommendation

ditempuh untuk mengatasi?

Gambar 2. Perangkat Framing Model Robert N Entman
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3.3 Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada bagaimana pembentukan karakter tokoh utama, adegan
yang menggambarkan tokoh utama sebagai korban pelecehan seksual serta dialog yang
merujuk pada tindakan pelecehan seksual tersebut, yang ditampilkan dalam film Tuhan
Izinkan Aku Berdosa dan Spotlight yang digunakan oleh sutradara untuk membingkai
isu pelecehan seksual yang terjadi dalam konteks keagamaan. Kemudian, akan
dianalisis menggunakan model Framing Robert N. Entman. Model ini mencakup empat
perangkat analisis: pendefinisian masalah (define problem), identifikasi sumber
masalah (diagnose causes), penilaian moral (make moral judgment), dan rekomendasi
penyelesaian (treatment recommendation). Sehingga peneliti akan mengetahui
bagaimana kasus pelecehan seksual dapat terjadi di lingkungan keagamaan seperti yang
digambarkan dalam film tersebut.

3.4 Sumber Data

Di penelitian ini, peneliti pengelompokan sumber data ke dalam dua jenis yakni:

1. Data Primer

Sumber primer adalah sumber informasi yang diperoleh secara langsung dari sumber
aslinya. Informasi ini dapat mencakup sudut pandang subjektif dari individu ataupun
kelompok, hasil observasi terhadap objek penelitian atau kejadian tertentu, serta hasil
dari proses pengujian. Dalam penelitian ini, film yang digunakan sebagai sumber data
primer adalah Tuhan lIzinkan Aku Berdosa yang berdurasi 1 jam 57 menit dan film
Spotlight yang berdurasi 2 jam 8 menit.
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2. Data Sekunder

Sumber sekunder merujuk pada informasi yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui sumber-sumber yang sudah ada, biasanya disampaikan melalui
media perantara. Sumber data sekunder ini bisa berupa bukti, jurnal, catatan, atau
literatur yang relevan. Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan berasal dari
kajian pustaka, di mana peneliti mencari referensi dari buku, artikel, dan jurnal yang

berkaitan serta relevan dengan hasil penelitian ini.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis teknik pengumpulan data yang digunakan

yaitu:
1. Studi Dokumentasi (Document Research)

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode pengamatan mendetail
terhadap setiap adegan dalam film Tuhan Izinkan Aku Berdosa dan Spotlight, dengan
tujuan mengumpulkan informasi terkait objek yang dianalisis. Peneliti memusatkan
perhatian pada perkembangan karakter utama, latar belakang cerita, adegan yang
disajikan, juga dialog pada film tersebut. Data yang diperoleh selanjutnya akan dikaji
menggunakan kerangka teori yang telah ditetapkan sebelumnya, untuk kemudian

disusun kesimpulan yang relevan.
2. Studi Kepustakaan (Literatur Review)

Studi Literatur adalah uraian tentang teori, temuan dan bahan penelitian lain yang
diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan landasan kegiatan penelitian. Sebagai
pendukung peneliti akan mencari, mengumpulkan, dan memahami data dari berbagai

sumber literatur (buku, artikel, informasi dari internet dan referensi lainnya) tentang
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topik yang relevan dan mendukung penelitian. Proses ini membantu peneliti dalam

mendapatkan informasi yang diperlukan dengan lebih mudah.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses sistematis untuk mencari dan mencatat informasi yang
diperoleh dari pengamatan di lapangan serta berbagai sumber lainnya. Pendekatan ini
bertujuan agar data yang didapat mudah untuk dipahami dan temuan yang dihasilkan
dapat disajikan kepada pihak lain. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang

diterapkan meliputi :

1. Mengumpulkan Data

Pada fase ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan cara mengamati dan
mencatat adegan (setting latar, dialog, scene, dan juga teks yang ada dalam film
tersebut). Hal ini dilakukan karena peneliti akan menggunakan studi dokumentasi
untuk mengumpulkan data. yaitu dengan cara menonton dan menganalisis bagaimana
adegan serta karakter dalam film dibentuk sebagai penekanan isu pelecehan seksual
dalam lingkungan keagamaan yang ditampilkan pada film Tuhan Izinkan Aku berdosa
dan film Spotlight. Analisis ini akan menggunakan pendekatan framing dari Robert
Entman, yang mencakup langkah-langkah seperti mendefinisikan masalah,

mendiagnosis penyebab, pembuatan penilaian moral, dan rekomendasi tindakan.

2. Reduksi Data

Analisis dilakukan dengan cara mempertajam, menentukan bagian ini yang berkaitan
dengan fokus penelitian. Reduksi data dalam penelitian ini melibatkan pengelompokan
berdasarkan golongan tertentu, Dalam penelitian ini, reduksi data yang dilakukan
adalah dengan cara mengumpulkan data yang telah ditemukan berdasarkan kategori

yang sesuai dengan pembingkaian isu pelecehan seksual terjadi di lingkungan
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keagamaan seperti yang diceritakan dalam film Tuhan Izinkan Aku Berdosa dan
Spotlight.

3. Verifikasi Data

Verifikasi data adalah tahap di mana peneliti mengambil kesimpulan dari informasi
yang telah dikumpulkan. Hasil proses verifikasi ini dapat berupa gambaran atau
deskripsi yang memperjelas objek yang sebelumnya masih abu-abu. Dalam penelitian
ini, data yang sudah dikumpulkan melalui tahapan reduksi data, selanjutnya akan
dikaitkan dengan paradigma konstruktivisme yang menunjukkan bagaimana film
Tuhan lIzinkan Aku Berdosa dan Spotlight dikonstruksi oleh sebuah frame dengan
maksud untuk menggambarkan bagaimana pelecehan seksual dapat terjadi di
lingkungan keagamaan yang dimana dianggap sebagai tempat suci menjadi isu yang
masih bersifat ambigu di tengah masyarakat namun memiliki tingkat urgensi yang

signifikan hingga saat ini.

3.7 Uji Keabsahan Data

Pada penelitian ini, penulis menerapkan triangulasi sumber data membandingkan data
yang diperoleh dari studi dokumentasi dengan informasi yang didapat melalui studi
literatur. Hasil yang diharapkan melalui pendekatan ini adalah untuk meningkatkan
kepercayaan terhadap informasi yang diperoleh, karena informasi tersebut tidak hanya
berasal dari satu sumber. Peneliti akan menggunakan film lain sebagai pembanding
yaitu film Spotlight yang membingkai isu pelecehan seksual di lingkungan keagamaan
tetapi mengandung pembingkaian yang berbeda dari film Tuhan Izinkan Aku Berdosa
untuk melihat sudut pandang dari kedua film tersebut dalam mengangkat isu pelecehan

seksual yang terjadi di lingkungan keagamaan.
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V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang sudah dijabarkan peneliti terhadap analisis framing film
Tuhan lIzinkan Aku Berdosa dan Spotlight, maka kesimpulannya adalah kedua film
menyoroti pelecehan seksual dalam lingkungan keagamaan, tetapi dengan perspektif
dan fokus yang berbeda. Pelecehan seksual dalam Tuhan Izinkan Aku Berdosa terjadi
saat Kiran, mahasiswi miskin, dimanipulasi oleh Abu Darda, pemimpin organisasi
Islam, untuk menikah siri. Setelah merasa dikhianati, Kiran meninggalkan organisasi,
terlibat hubungan dengan Darul yang kemudian menyalahkannya, dan memutuskan
mengungkap keburukan tokoh agama dan akademisi melalui tindakan berisiko,
termasuk merekam bukti. Dalam Spotlight, pastor di Boston memanfaatkan posisi dan
kekuasaan untuk melecehkan anak-anak miskin, dengan tekanan dan manipulasi gereja
membungkam korban yang ingin melapor, menciptakan ketakutan akibat dominasi

otoritas gereja.

Film Tuhan lzinkan Aku berdosa membingkai pelecehan seksual yang terjadi di
lingkungan Agama Islam yang terjadi pada Kiran sebagai korban utama. Kiran
terjebak di dalam lingkungan radikal yang menentang segala hal yang menurut mereka
berbeda, Kiran juga bertemu dengan orang-orang munafik yang berlindung dibalik
agama Islam. Tuhan lzinkan Aku Berdosa lebih berfokus pada sisi emosional dan
spiritual korban serta dilema yang dihadapi dalam menghadapi orang- orang yang
menggunakan agama sebagai kedok, sementara Spotlight lebih menekankan peran
jurnalisme investigatif dalam mengungkap skandal yang melibatkan otoritas Agama
Katolik yang telah terjadi selama bertahun-tahun demi menjaga citra. Para Pastor
memanfaatkan posisi dan kekuatan mereka untuk melecehkan anak-anak baik laki atau
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perempuan selama bertahun tahun di Gereja Katolik. Para jurnalis merasa bertanggung
jawab untuk mengungkapkan kasus pelecehan seksual ini demi melindungi anak-anak
dari bahaya dan berusaha untuk melawan otoritas gereja yang berusaha untuk
menutupi kasus tersebut. Kedua film menekankan pentingnya keberanian dalam
mengungkap kebenaran dan perlunya reformasi dalam institusi keagamaan untuk
menangani isu pelecehan seksual secara transparan dan adil. Pada dasarnya, manusia

akan melakukan berbagai cara demi memenuhi keinginan mereka.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memiliki beberapa saran yang akan
disampaikan yang diharapkan dapat berguna dan bermanfaat sebagai berikut :

1. Penelitian mengenai pembingkaian pelecehan seksual dalam media massa film
dapat diperluas dengan menerapkan metode analisis framing lain atau

menggunakan objek lain yang relevan sebagai referensi untuk analisis serupa.

2. Peneliti berharap para penonton film yang mengangkat isu pelecehan seksual dapat
memahami pesan dan maksud yang disampaikan, sehingga pengetahuan dan
kesadaran masyarakat meningkat. Dengan begitu, diharapkan masyarakat menjadi
lebih berani untuk mengungkapkan tindakan yang tidak dibenarkan yang terjadi di

sekitar mereka.

3. Penelitian ini memiliki kelemahan pada Teknik Pengumpulan data. Disarankan penelitian
terkait pembingkaian pelecehan seksual dalam lingkungan keagamaan pada film dapat
dikembangkan lagi dengan memakai Teknik pengumpulan data Wawancara, supaya dapat
melengkapi data yang diperoleh
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